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 Hidup bisa kita usahakan, Alur cerita bisa kita rencanakan. Tapi,   terlepas 
seindah atau semegah apapun rancangan kita, jangan lupa, bahwa Allah adalah 
sebaik-baik pengaturnya. Usahakan, Doakan, kemudian jangan lupa untuk 
memasrahkannya.   
 Tidak perlu menjadi hebat untuk memulai sesuatu. Lakukan sekarang dan jangan 
pernah menunda karena kesempatan mungkin tidak datang dua kali.  
 Perjuangan yang kamu lakukan hari ini, merupakan cara untuk membangun 
kualitas yang lebih baik dari hari esok. 
 Lakukan yang terbaik di semua kesempatan yang kamu miliki. 
 Belajarlah memahami bahwa apapun yang dihadirkan Allah dalam hidupmu 
ialah suatu kebaikan untukmu. Dan kehilangan yang paling baik adalah 
kehilangan yang membuatmu semakin menemukan Allah .  
 Bagaimana mungkin kamu mendapatkan hal yang luar biasa sedangkan kamu 
belum mengubah kebiasaan-kebiasaan burukmu.  
 Ketika suatu kebaikan yang kita inginkan tertunda, Jangan bersedih karena Allah 
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Nama:  Anna Fatchiyatur Rizqi, NPM:  2117500067  Judul:  Efektivitas Pelaksanaan 
Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan Pangkah Kabupaten 
Tegal. Skripsi, Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal.Pembimbing I: Dra. Hj. 
Sri Sutjiatmi, M.Si, dan Pembimbing II: Dra. Erny Rosyanti, M.Si. 
 Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  bagaimana pelaksanaan 
program BLT di Desa Pener, bagaimana efektivitas pelaksanaan program BLT di Desa 
Pener, adakah kendala dalam pelaksanaan program BLT di Desa Pener dan bagaimana 
solusinya. Sedangkan tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain: Untuk 
mencari tahu seperti apa pelaksanaan program BLT di Desa Pener, Apakah pelaksanaan 
program BLT di Desa Pener sudah berjalan efektiv, dan untuk mengetahui kendala dan 
solusi dalam pelaksanaan program BLT di Desa Pener Kecamatan Pangkah Kabupaten 
Tegal. 
 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif kualitatif yaitu 
dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara 
dengan beberapa informan yaitu di antaranya, Kepala Desa Pener, Perangkat Desa 
Pener dan Masyarakat penerima BLT .  
 Hasil penelitian menggambarkan bahwa Pelaksanaan Program BLT di Desa 
Pener sudah berjalan dengan baik, dimana waktu pelaksanaan sudah berjalan tepat 
waktu, dan kehadiran pengawas dalam pelaksaan program BLT yang baik.Namun 
program BLT di Desa Pener belum berjalan efektiv dimana penerima BLT yang belum 
tepat sasaran karena masih ditemukan adanya masyarakat yang dinilai sudah mampu 
secara ekonomi namun mendapatkan BLT. Kendala yang dihadapi dalam program BLT 
di Desa Pener adalah adanya pengaduan dari masyarakat yang menilai bahwa penerima 
BLT ini belum tepat sasaran.    
 Saran penelitian ini adalah dalam penetapan calon penerima BLT harus lebih 
teliti lagi agar penerima BLT dapat diberikan sesuai dengan kriteria calon penerima 
BLT. Perlu adanya kerjasama yang baik antara tim pelaksana program BLT dengan RT 
/ RW dalam proses penetapan calon penerima BLT. Perlu adanya pendataan yang kasat 
mata agar calon penerima BLT merupakan masyarakat yang berhak menerima .  
 








Name: Anna Fatchiyatur Rizqi, NPM: 2117500067 Title: Effectiveness of the 
Implementation of the Direct Cash Assistance (BLT) Program in Pener Village, 
Subdistrick Pangkah District Tegal . Thesis, Government Science, Pancasakti 
University, Tegal. Advisor I: Dra. Hj. Sri Sutjiatmi, M.Si, and Advisor II: Dra. Erny 
Rosyanti, M.Si. 
 
 The main problems in this research are: how is the implementation of the BLT 
program in Pener Village, how is the effectiveness of the implementation of the BLT 
program in Pener Village, are there any obstacles in the implementation of the BLT 
program in Pener Village and what are the solutions. While the objectives in 
implementing this research include: To find out what the implementation of the BLT 
program in Pener Village is, whether the implementation of the BLT program in Pener 
Village has been running effectively, and to find out the obstacles and solutions in the 
implementation of the BLT program in Pener Village, Subdistrick  Pangkah Districk  
Tegal. 
 
 The research method used by the researcher is descriptive qualitative with data 
collection techniques using documentation and interviews with several informants, 
including the Head of Pener Village, Pener Village Apparatus and BLT recipient 
communities. 
 
 The results of the study illustrate that the implementation of the BLT Program in 
Pener Village has been going well, where the implementation time has been running on 
time, and the presence of supervisors in the implementation of the BLT program is 
good. it is still found that there are people who are considered economically capable but 
receive BLT. The obstacle faced in the BLT program in Pener Village was complaints 
from the community who considered that the BLT recipients were not on target. 
 
 
 The suggestion of this research is that in determining BLT recipients, they must be 
more careful so that BLT recipients can be given according to the criteria for BLT 
recipients. There needs to be good cooperation between the BLT program 
implementation team and RT / RW in the process of determining BLT recipient 
candidates. There is a need for visible data collection so that prospective BLT recipients 
are people who are entitled to receive it. 
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1.1 Latar Belakang  
 
Indonesia merupakan negara yang memiliki 34 provinsi dengan keragaman 
adat istiadat, suku, ras, dan agama. Indonesia juga dikenal dengan negara 
kepulauan yang tersebar di seluruh nusantara. Letak geografis yang strategis 
menjadikan indonesia mempunyai kekayaan sumber daya alam yang melimpah. 
Bukan hanya itu, sumber daya manusia yang ada di indonesia juga menjadi salah 
satu prioritas yang harus diperhatikan, dengan lebih dari 250 juta penduduk yang 
tersebar di seluruh desa, kecamatan dan provinsi di seluruh indonesia.  
 Indonesia dengan jumlah penduduknya cukup besar yang tersebar di 
seluruh penjuru nusantara pasti tidak lepas dari berbagai masalah dalam 
kehidupan bernegara, masalah datang dari berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, 
pendidikan, kesehatan, politik, dan aspek-aspek lainnya. Selain itu ada salah satu 
masalah yang tidak pernah terselesaikan dari tahun ketahun yaitu kemiskinan.  
 Suparlan, (2004) berpendapat bahwa kemiskinan merupakan suatu standar  
hidup yang rendah dimana adanya suatu tingkat kekurangan atau segolongan 
manusia dibanding dengan kesetandaran hidup yang nyata hal ini secara tidak 
langsung akan nampak pengaruhnya terhadap kehidupan, moral, kesehatan 




Kemiskinan merupakan suatu masalah sosial penting dimana hal ini 
dihadapi oleh pemerintah. Pada hal ini kemiskinan akan menyebabkan 
permasalahan seperti adanya penyakit, kejahatan, dan lain sebagainya. Ada 
beberapa faktor dapat mempengaruhi tingginya tingkat kemiskinan dimana 
adanya tingkat pendidikan yang rendah, terbatas atau hilangnya pekerjaan, 
konflik, perubahan iklim atau bencana alam, kelaparan dan kekurangan gizi, 
sistem pelayanan kesehatan yang buruk, infrastruktur yang buruk dan kurangnya 
dukungan pemerintah.  
Di Negara Indonesia dalam hal pengentasan kemiskinan merupakan 
kewajiban dari pemerintah yang tersurat di dalam Undang- Undang  1945. 
Dimana Pasal 34 ayat 1 menyatakan bahwa anak-anak yang terlantar dan Fakir 
Miskin dipelihara oleh negara. Dan pada Pasal 34 ayat 2 menjelaskan tentang 
memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu. Dan pasal 34 ayat 3 
menjelaskan negara memiliki tanggung jawab terhadap penyediaan fasilitas 
kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang baik. Berdasarkan pasal yang tertera 
diatas maka dapat dijelaskan tentang bagaimana kewajiban negara terhadap 
masyarakatnya dan menjelaskan tentang adanya hak – hak di setiap warga negara.  
Kemiskinan di kabupaten Tegal pada tahun 2020 berada di angka yang 
cukup besar dan mengalami kenaikan jumlah penduduk miskin, hal tersebut 
terjadi karena adanya dampak dari virus corona yang ada di Indonesia. Hal 




Tegal (BPS, 2020). Dimana masyarakat kabupaten Tegal mayoritas penduduknya 
berprofesi sebagai pedagang atau berwirausaha, namun dengan adanya pandemi 
virus corona ini masyarakat kabupaten Tegal juga sangat mengalami dampaknya 
dimana masyarakat tidak dapat berjualan atau berdagang sehingga mata 
pencaharian mereka juga terhenti dan berdampak pada perekonomian 
masyarakatnya. Sehingga hal ini memicu bertambahnya angka kemiskinan yang 
ada di kabupaten Tegal.  
Berikut merupakan angka kemiskinan yang ada di Kabupaten Tegal sebagai 
berikut : 
Tabel 1. 1 
Angka Kemiskinan di Kabupaten Tegal 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin 
(Ribu) 
Peresentase Penduduk Miskin 
(Persen %) 
2017 141,80 9,90 
2018 114,06 7,94 
2019 109,94 7,64 
2020 117,50 8,14 




Pada tabel diatas dapat dilihat dimana  pada tahun 2017 masyarakat miskin 
mencapai 141,80 ribu penduduk atau 9,90 persen, pada tahun 2018 mengalami 
penurunan jumlah penduduk miskin menjadi 114,06 ribu penduduk atau 7,94 
persen, pada tahun 2019 menurun menjadi 109,04 ribu penduduk atau 7,64 
persen, pada tahun 2020 jumlah penduduk miskin kembali naik menjadi 117,50 
ribu penduduk atau 8,14 persen hal ini disebabkan karena dampak dari pandemi 
virus corona yang melanda di Indonesia.  
Kenaikan angka kemiskinan juga bukan hanya ada di  kabupaten Tegal saja, 
namun kenaikan angka kemiskinan juga terjadi di desa-desa salah satunya yaitu 
desa pener. Dimana kemiskinan di desa pener juga mengalami angka kenaikan. 
Hal tersebut juga disebabkan karena adanya pandemi virus corona, dampak dari 
pandemi ini juga sangat berpengaruh terhadap masyarakat desa yaitu dimana 
masyarakat desa juga tidak dapat  berwirausaha seperti biasanya dan hal tersebut 
juga berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat desa.  
Berikut merupakan angka kemiskinan yang ada di Desa Pener sebagai berikut :  
Tabel 1. 2 
Angka Kemiskinan di Desa Pener 
Angka Kemiskinan Prosentase 
1.717 KK 17 % 




Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat bahwa angka kemiskinan di 
Desa Pener cukup banyak. Apalagi ditambah dengan adanya pandemi virus 
corona yang melanda di Indonesia yang dampaknya juga cukup berpengaruh di 
Desa Pener.  
Pemerintah dalam mengupayakan menurunkan besarnya tingkat kemiskinan 
yaitu dimana pemerintah meningkatkan efektivitas penanggulangan kemiskinan, 
dengan melalui berbagai program – program pengentasan kemiskinan seperti 
dengan diberlakukannya program berbasis perlindungan sosial seperti 
(JAMKESMAS, RASKIN, BSM, PKH, BLT ) dan program berbasis 
pemberdayaan masyarakat (PNPM), dan pemberdayaan usaha mikro (KUR).   
Pada tahun 2005 pemerintah Indonesia sudah melakukan program Bantuan 
Langsung Tunai (BLT) untuk pertama kalinya, BLT diselenggarakan sebagai 
respon dari adanya kenikan harga bahan bakar minyak (BBM). Bantuan Langsung 
Tunai (BLT) merupakan suatu program yang berupa pemberian uang tunai atau 
langsung ataupun dengan beragam macam lainnya, baik bantuan yang tidak 
bersyarat (unconditional cash transfer) ataupun yang bersyarat (conditional cash 
transfer).  
Bantuan Langsung Tunai (BLT) memiliki tujuan untuk menolong atau 
membantu masyarakat miskin untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok / 
kebutuhan harianya. Terutama dimasa pandemi ini guna melindungi dan 




pemerintah sudah menyusun beberapa program jaminan perlindungan sosial. 
Seperti salah satunya adalah dengan adanya Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang 
diberikan kepada masyarakat yang kesusahan dalam hal ekonomi. Masyarakat 
yang memiliki penyakit menahun atau kronis dan juga masyarakat yang 
kehilangan mata pencahariannya karena terkena PHK . 
Ada perbedaan di dalam pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai 
yang dilakukan sebelum adanya pandemi virus corona dan sesudah adanya 
pandemi virus corona di Desa Pener yaitu dimana sebelum adanya pandemi virus 
corona pelaksanaan pembagian BLT dilakukan secara bersamaan dimana 
masyarakat yang mendapatkan bantuan dapat mengambil bantuan tersebut secara 
bersamaan dan tidak dibatasi dalam mengambil bantuan tersebut. Namun setelah 
adanya pandemi virus corona saat ini pelaksanaan pengambilan bantuan dilakukan 
secara berbeda dimana masyarakat yang mendapatkan bantuan dilakukan secara 
bergantian dan dilakukan pada hari yang berbeda guna menghindari adanya 
kerumanan didalam pengambilan bantuan. 
Desa Pener merupakan salah satu desa di kecamatan Pangkah yang sebagian  
masyarakatnya juga mendapatkan atau menerima bantuan langsung tunai. Dengan 
syarat atau kriteria masyarakat yang mendapatkan bantuan langsung tunai yaitu, 
masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan berupa PKH/BPNT/Pemilik Kartu 
Prakerja, Masyarakat yang mengalami kehilangan mata pencahariannya dan tidak 




ke depan, masyarakat yang memiliki anggota keluarga yang rentan sakit 
menahun/kronis. 
Dengan ciri - ciri atau syarat seperti yang dijelaskan diatas, namun masih 
ada masyarakat yang belum mendapatkan bantuan walaupun masyarakat tersebut 
sudah termasuk ke dalam kriteria masyarakat yang seharusnya memperoleh 
bantuan.  Bantuan Langsung Tunai (BLT) di masa pandemi virus corona di Desa 
Pener dilaksanakan atau diselenggarakan pada bulan Oktober, November, dan 
Desember tahun 2020. Dimana pada bulan Oktober bantuan yang diberikan 
berupa uang tunai senilai Rp. 300.000 dan di bulan November bantuan yang 
diberikan juga berupa uang tunai senilai Rp. 300.000 dan di bulan Desember 
bantuan yang diberikan yaitu berupa sembako.   
Berikut Merupakan Jumlah Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa 










Tabel 1. 3 
Jumlah Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Tahun 2020  
No. RW Jumlah Penerima  
1. RW 01 36 Orang 
2. RW 02 38 Orang 
3. RW 03 37 Orang 
4. RW 04 40 Orang 
5. RW 05 39 Orang 
 JUMLAH : 190 Orang 
Sumber : Kantor Desa Pener Tahun 2020  
Pembagian bantuan yang dilakukan di Desa Pener didalam pelaksanaanya 
sudah berjalan dengan baik dari segi ketepatan waktu dalam pembagian bantuan 
tersebut. Namun dalam hal strategi pencapain tujuan masih kurang tepat dimana 
tujuan dalam pembagian bantuan tersebut dapat mengurangi beban masyarakat 
atau dapat mensejahterakan masyarakat. Namun hal tersebut nyatanya belum 
dapat mensejahterakan masyarakat karena bantuan yang diberikan kepada 
masyarakat hanya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sementara saja. Dan 




masih kurang baik karena masih ada masyarakat yang belum mendapatkan 
bantuan tersebut walaupun kriterianya sudah masuk kedalam masyarakat yang 
berhak menerima bantuan.  
Dimana suatu program akan dikatakan baik dan berhasil apabila program 
tersebut dapat tercapai tujuannya dan mampu berjalan secara efektiv dan efisien. 
Menurut Richard M. Steers (Dalam Marini, 2015) menyatakan bahwa efekivitas 
adalah “Adanya pencapaian tujuan dimana sasaran atau target yang sesuai, 
integrasi dimana suatu organisasi mampu mengadakan sosialisasi dengan 
organisasi lainnya, adaptasi dimana kemampuan untuk melakukan penyesuaikan 
diri dengan lingkungannya”.  
Berdasarkan Pendapat diatas saya mengambil judul penelitian Efektivitas 
Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan  
Pangkah Kabupaten Tegal Tahun 2020. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Merujuk pada uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa tujuan dari adanya 
program BLT adalah dimana BLT dapat membantu kebutuhan masyarakat miskin. 
Dan kriteria atau syarat masyarakat dalam menerima bantuan langsung tunai 
tersebut adalah masyarakat yang belum pernah mendapatkan bantuan lain berupa 
PKH/BPNT/Pemilik Kartu Prakerja, Masyarakat yang mengalami kehilangan 




bertahan hidup selama tiga bulan ke depan, masyarakat yang memiliki anggota 
keluarga yang rentan sakit menahun/kronis. 
Sedangkan apabila melihat masalah yang ada di lapangan, berdasarkan 
uraian di atas maka dapat dilihat bahwa program BLT ini belum mencapai tujuan 
yang diharapkan karena pada kenyataanya program BLT ini belum bisa 
membantu kebutuhan masyarakat dan masih ada masyarakat desa Pener yang 
sudah memenuhi syarat atau sudah termasuk kedalam kriteria penerima bantuan 
namun tidak mendapatkan bantuan tersebut.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan program bantuan langsung tunai (BLT) di Desa 
Pener Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal tahun 2020 ?  
2. Bagaimana efektifitas pelaksanaan program bantuan langsung tunai (BLT) 
di Desa Pener Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal tahun 2020 ?  
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program BLT 




1.3 Tujuan Penelitian 
 
Didalam melakukan suatu penelitian pasti ada tujuan dan maksud yang 
ingin diperoleh oleh seorang peneliti. Suharsimi Arikunto (2002:51) menyatakan 
bahwa “Tujuan Penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan adanya 
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai”.  
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :  
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan BLT tahun 2020 di Desa Pener 
Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal  
b. Untuk mendeskripsikan efektivitas pelaksanaan BLT tahun 2020 di Desa 
Pener Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal 
c. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 










1.4 Manfaat Penelitian  
 
1. Manfaat Teoritis 
Bagi Ilmu Pengetahuan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu di bidang manajemen 
pemerintah desa. 
2. Manfaat Praktis  
a. Pemerintah Desa  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi umpan balik dalam meningkatkan 
kinerja pelaksanaan program Bantuan Langsung Tunai (BLT)  
b. Karang Taruna Desa  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi umpan balik dalam mengevektifkan 
pengawasan Bantuan Langsung Tunai (BLT)  
c. Bagi Mahasiswa  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penerapan ilmu dalam praktik 





BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian terdahulu adalah suatu kajian tentang suatu penelitian yang 
dianggap mempunyai hubungan yang erat dan sama. Dimana penelitian yang akan 
dilaksanakan atau akan dilakukan sudah pernah diteliti sebelumnya.  
Efektivitas Program Bantuan Sosial Tunai Pada Masa Pandemi Covid-19 di 
Perumahan Taman Cikande Jayanti-Tanggerang. Skripsi dari Nindya Cahya 
Rosad (2021) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori krisis ekonomi, teori 
welfare state dan teori efektivitas dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah 13 informan.  
Hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukan bahwa adanya 
pemberian Bantuan Sosial Tunai di Perumahan Taman Cikande Jayanti-
Tanggerang tepatnya di RT.02 RW.03 sudah efektif atau sesuai dengan indikator 
efektivitas yang digunakan, yakni tercapainya tujuan (waktu dan sasaran), 
terlaksananya proses integrasi, serta adanya adaptasi di masyaraka. Namun, 
walaupun tidak dapat memenuhi kebutuhan selama satu bulan penuh pemberian 
Bantuan Sosial Tunai ini juga tidak membuat masyarakat menjadi pasif atau 





Analisis Efektivitas Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) 
di Kelurahann Ngadirejo Kecamatan Kartasura. Skripsi dari Nugroho Kusuma 
(2016) Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik deskriptif kualitatif 
dengan mengacu kepada pendapat Edward III yang mengatakan faktor-faktor 
yang mempengaruhi implementasi kebijakan yaitu komunikasi,  
sumber daya, disposisi, struktur birokrasi.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah ditemukan bahwa 
implementasi Bantuan Langsung Tunai (BLT) Di Kelurahan Ngadirejo 
Kecamatan Kartasura berjalan kurang baik secara umum hal ini dapat dilihat dari 
sosialisasi yang diberikan belum merata masih banyak masyarakat yang tidak 
mengetahui tentang prosedur syarat serta kriteria masyarakat yang mendapatkan 






























Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah menunjukan bahwa pemberian 
Bantuan Sosial Tunai di Perumahan 
Taman Cikande Jayanti-Tanggerang 
tepatnya di RT.02 RW.03 sudah efektif 
atau sesuai dengan indikator efektivitas 
yang digunakan, yakni tercapainya tujuan 
(waktu dan sasaran), terlaksananya proses 
integrasi, serta adanya adaptasi di 
masyaraka 










Hasil yang diperoleh adalah bahwa 
implementasi (BLT) Di Kelurahan 
Ngadirejo Kecamatan Kartasura berjalan 
kurang baik hal ini dapat dilihat dari 
sosialisasi yang diberikan belum merata 
masih banyak masyarakat yang tidak 





Kartasura mendapatkan BLT tersebut. 
2.2 Kerangka Teori  
 
Kerangka teori merupakan suatu pola pikir yang dilakukan sebagai sumber 
dalam memecahkan suatu masalah.  
2.2.1 Konsep Kemiskinan 
 
a. Definisi Kemiskinan 
 
Kemiskinan merupakan suatu kondisi seseorang dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya rendah. Hal ini dapat terlihat dimana kondisi masyarakat 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti kebutuhan sandang, papan, 
dan pangan belum mampu atau masih kurang.  
Menurut Edi Suharto (2005:132) kemiskinan merupakan permasalah sosial 
yang berada di lingkup masyarakat. Kemiskinan merupakan fenomena dan konsep 
yang bermatra multidimensial.  
 Ritonga (2003:1) berpendapat bahwa  kemiskinan adalah keadaan hidup 
seseorang yang dinilai serba mengalami kekurangan dan dalam memenuhi 
kebutuhan pokoknya serba minim atau kurang. Dimana hal yang di katakana 






Maka dari itu dapat kita pahami bahwa masyarakat miskin merupakan 
masyarakat yang tidak sanggup di dalam memenuhi kebutuhan pokoknya  seperti 
kebutuhan dalam hal pangan, sandang, dan papan serta dalam hal pendidikan yang 
rendah dan kesehatan yang cenderung tidak baik. Dan masyarakat miskin selalu 
dalam kondisi yang serba kekurangan dan sulit untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya.   
b. Ciri-ciri Kemiskinan 
   
Kemiskinan mempunyai kriteria dimana masyarakat dinilai tidak memiliki 
harta, tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya. Sehingga memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah dan tidak memiliki keterampilan yang dapat digunakan. 
Sehingga ada beberapa kriteria dari kemiskinan yaitu :  
a) Dalam memenuhi kebutuhan dasar dinilai tidak mampu 
b) Rendahnya sumber daya manusia 
c) Ketiadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang 
berkesinambungan  








c. Bentuk-bentuk kemiskinan  
 
1. Kemiskinan Natural 
Kemiskinan Natural adalah suatu keadaan masyarakat yang dari awal sudah 
miskin, dimana masyarakat tersebut sudah menjadi miskin karena adanya 
beberapa faktor.  
2. Kemiskinan Kultural 
Kemiskinan Kultural adalah mengacu pada sikap seseorang atau kelompok 
masyarakat yang di karenakan oleh gaya hidup, kebiasaan hidup dan budaya 
dimana mereka hidup tidak berkecukupan dan selalu merasa kekurangan.  
3. Kemiskinan Struktural 
Kemiskinan Struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-
faktor buatan manusia, seperti adanya kebijakan ekonomi yang tidak adil, 
distribusi asset produksi yang tidak merata , korupsi dan kolusi serta tatanan 
ekonomi dunia yang cenderung menguntungkan kelompok masyarakat tertentu.  
2.2.2 Efektivitas  
a. Pengertian Efektivitas  
Kata efektif berarti dapat memberikan suatu hasil, atau bisa juga dapat 
diartikan suatu tingkat keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. Efektivitas berarti suatu tujuan yang sudah disusun sebelumnya dapat 





efektivitas adalah tingkat tujuan yang ingin di raih dalam suatu organisasi. 
Sedangkan pengertian efektifitas menurut beberapa ilmuwan adalah sebagai 
berikut :  
a) Definisi Menurut Agung Kurniawan 
Efektivitas menurut Agung Kurniawan adalah kemampuan didalam 
menjalankan fungsi dan tugas dari adanya suatu organisasi yang tidak memiliki 
ketegangan atau tekanan di dalam pelaksanaanya.  
b) Definisi Menurut Martani dan Lubis 
Efektivitas menurut Martani dan Lubis merupakan unsur utama dalam 
aktifitas agar dapat menggapai tujuan dan sasaran yang sudah ditentukan pada 
sebelumnya . Atau dengan kata lain suatu organisasi akan dikatakan baik dimana 
sasaran atau tujuan yang akan dilakukan sudah ditentukan terlebih dahulu.  
c) Definisi Menurut Mahmudi 
Efektivitas menurut Mahmudi merupakan adanya hubungan antara output 
dengan tujuan , semakin besar kontribusi (sumbangan) output di dalam melakukan  
pencapaian tujuan maka akan semakin baik dan efektiv program atau kegiatan 
yang dilakukan.  
Dari beberapa pengertian efektivitas yang telah disampaikan oleh beberapa 
para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu 





Penilaian efektivitas suatu program dapat dilakukan guna mengetahui sejauh 
mana manfaat dan dampak yang akan dihasilkan oleh program tersebut. Karena 
efektivitas merupakan suatu gambaran adanya keberhasilan dalam mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan . Melalui penilaian efektivitas ini dapat menjadi 
pertimbangan mengenai kelanjutan program tersebut.  
b. Ukuran Efektivitas  
Tingkat Efektivitas dapat dinilai dengan mengumpamakan antara target dan 
rencana yang sudah ditentukan dengan hasil yang dicapai, dengan usaha atau hasil 
pekerjaan tersebut itulah yang dapat dikatakan efektif, namun apabila usaha atau 
hasil pekerjaan yang dikerjakan tidak dapat tercapai sesuai dengan apa yang 
direncanakan, maka hal itu dapat dikatakan tidak efektif.  
Makmur (2010) berpendapat bahwa efektivitas dapat diukur dari beberapa 
hal yaitu :  
1. Ketepatan penentuan waktu – waktu yang digunakan secara tepat akan 
mempengaruhi tingkat keefektivitasan suatu program atau kegiatan dalam 
mencapai tujuan.  
2. Ketepatan perhitungan biaya : hal ini dilakukan agar dalam menjalankan 
suatu program tidak mengalami kekurangan dalam hal dana atau anggaran 
sampai program tersebut selesai dilaksanakan.  
3. Ketepatan dalam pengukuran : hal ini berarti bahwa dalam menjalankan 





digunakan dalam melaksanakan suatu program merupakan suatu ukuran 
dalam mencapai keefektivitasan .  
4. Ketepatan dalam menentukan pilihan : merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk keberhasilan dalam mencapai tujuan karena dalam 
menentukan pilihan dibutuhkan proses yang sangat penting untuk mencapai 
suatu keefektivitasan  
5. Ketepatan berfikir dapat menentukan efektivitas dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan  
Ukuran Efektivitas menurut Agung Kurniawan yang mengutip pendapat 
dari James L. Gibson berpendapat bahwa ukuran efektivitas adalah :  
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini ditujukan supaya karyawan 
atau pekerja dalam melaksanakan tugasnya dapat mencapai target dan 
sasaran yang terarah sehingga tujuan organisasi dapat dicapai.  
2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, merupakan penentuan cara, jalan atau 
upaya yang harus dilakukan dalam mencapai semua tujuan yang sudah 
ditetapkan agar para implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Seperti penentuan wawasan waktu,dampak dan pemusatan 
upaya. 
3. Proses analisis dan dan perumusan kebijaksanaan yang mantap, berkaitan 





kebijakan yang sudah dirumuskan tersebut harus mampu menjembatani 
tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional.  
4. Perencanaan yang matang, diperlukan untuk pengambilan keputusan yang 
akan dilakukan oleh organisasi untuk mengembangkan program yang akan 
datang. 
5. Penyusunan program yang tepat, suatu rencna yang baik masih perlu 
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tetap sebab apabila 
tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman untuk bertindak dan 
bekerja.  
Menurut Sutrisno suatu program dapat diukur tingkat efektivitasnya melalui 
dua indikator yaitu indikator tercapainya tujuan dan indikator perubahan nyata. 
Indikator tercapainya tujuan sendiri memiliki makna bahwa suatu program tentu 
memiliki tujuan awal yang harus dipenuhi sesuai target yang telah ditentukan. 
Indikator tercapainya tujuan juga memiliki makna yang menyatakan bahwa suatu 
program yang telah direncanakan dan memiliki target harus dipenuhi kemudian 
hasil akhir yang diperoleh telah memenuhi target tersebut, dan program dapat 





Ukuran Efektivitas Menurut Richard M. Steers antara lain :  
a) Pencapaian Tujuan  
Merupakan segala upaya dari adanya pencapaian tujuan yang harus 
dipandang sebagai sebuah proses. Ada  beberapa faktor dalam pencapaian suatu 
tujuan , yaitu jangka waktu dan tujuan yang merupakan target kongkrit dalam 
suatu program.  
b) Integrasi  
Integrasi berkaitan dengan proses sosialisasi. Di mana hal ini merupakan 
sebuah pengukuran dari sebuah organisasi apakah sudah mampu mengadakan 
sosialisasi dan menjalin komunikasi dengan organisasi lainnya atau belum.  
c) Adaptasi 
Adalah suatu kemampuan dalam melakukan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya . Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan pengisian 
tenaga kerja.  
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Pencapaian tujuan, 
Integrasi, dan Adaptasi. Apabila faktor-faktor tersebut diatas tidak ada maka suatu 








c. Manfaat Efektivitas Kerja  
Menurut Gie : Efektivitas kerja mempunyai manfaat didalam melaksanakan 
suatu pelayana terhadap masyarakat atau terhadap suatu organisasi yang dilakukan 
dengan produknya, antara lain seperti organisasi yang  mempunyai fungsi dan 
tugas dalam melakukan suatu program yang bersangkutan.  
Gie juga mengemukakan bahwa efektivitas memiliki empat sifat utama 
organisasi antara lain :  
a. Berorientasi pada kondisi ekonomi secara menyeluruh dan bersifat umum 
untuk daerah tertentu.  
b. Menjamin terhadap perkembangan industri dan pertumbuhannya, sehingga 
mampu menciptakan hasil tertentu didalam pernyataan.  
c. Memilih tindakan yang ditentukan untuk pemerintah dan dapat menjalankan 
programnya.  
d.  Mengikutsertakan tindakan tertentu untuk pemerintah dalam menjalankan 
programnya.  
Terlihat didalam manfaat efektivitas kerja yang ada diatas dimana 
sebetulnya efektivitas mempunyai manfaat untuk :  
1. Perumusan atau dinas itu sendiri termasuk  pegawai atau dinas yang secara 






2.  Dalam melaksanakan suatu program, pemerintah harus dapat menjalankan 
sesuai dengan peraturan  per undang-undangan yang berlaku, 
3. Masyarakat suatu sasaran dari hasil peraturan dan undang-undang yang 
berlaku dalam dunia usaha.  
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas dapat 
bermanfaat dalam mencapai suatu tujuan dan dapat menentukan suatu 
keberhasilan terkait dalam tujuan organisasi. 
2.2.3 Bantuan Langsung Tunai  
a. Pengertian Bantuan Langsung Tunai  
Menurut Wynandin Imawan (2008) Bantuan Langsung Tunai (BLT) 
merupakan salah satu program dalam menanggulangi masalah kemiskinan yang 
akan dilakukan oleh pemerintah Indonesia dari sekian banyaknya program 
pengentasan kemiskinan yang terbagi menjadi tiga klaster.   
Macam - macam bantuan sosial sebagai berikut  :  
1. Transfer uang atau barang , seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) . 
2. Kesejahteraan yang berupa penyuluhan seperti halnya Program Keluarga 
Harapan (PKH), Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan sebagainya. 
3. Subsidi Temporer , seperti adanya program Raskin , minyak tanah 
bersubsidi, bantuan uang muka atau perumahan , dan penjualan semabako 





4. Skema “Pengamanan Sosial”, yakni pengaman (safeguard) yang diberikan 
kepada kelompok-kelompok rentan menyusul adanya dampak-dampak 
negatif jangka pendek akibat diterapkannya suatu kebijakan. Skema ini 
biasanya terkait dan sering dipadukan dengan subsidi Temporer. Misalnya 
pemberian BLT, Minyak tanah bersubsidi, atau Sembako murah menyusul 
kebijakan pengurangan subsidi BBM. 
b. Tujuan Program BLT  
Pada dasarnya dengan adanya program BLT di Indonesia sendiri bertujuan 
membantu perekonomian masyarakat miskin didalam memenuhi kebutuhan 
hariaanya, yang disebabkan dari adanya kenaikan harga BBM yang cukup 
mempengaruhi kebutuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2005. Namun pada 
saat ini BLT bertujuan bukan hanya membantu masyarakat yang kurang mampu 
akibat dari adanya kenaikan harga BBM saja namun juga membantu masyarakat 
karena terkena dampak dari adanya virus corona.  
c. Kriteria Calon Penerima BLT  
Calon penerima BLT adalah keluarga miskin baik yang terdata dalam Data 
Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) maupun yang tidak terdata (exclusion 
error) yang memenuhi kriteria sebagai berikut :  
1. Tidak medapat bantuan PKH/BPNT/Pemilik Kartu Prakerja Mengalami 
kehilangan mata pencaharian (tidak memiliki cadangan ekonomi yang 





2. Mempunyai anggota keluarga yang rentan sakit menahun/kronis. 
Hal – hal yang dapat menjadikan program Bantuan Langsung Tunai (BLT)  
dapat menjadi bantuan yang efektiv dan efesien adalah sebagai berikut :  
1. Manajemen pemberian dana yang baik dan sistematis, supaya tujuan dari 
program BLT dapat tercapai dimana program ini diharapkan dapat 
mensejahterakan masyarakat kecil.  
2. Diperlukan adanya pengawasan yang baik terhadap penyaluran dana BLT, 
karena masih ada ditemukan kesalahan-kesalahan yang menyebabkan 
program BLT ini tidak dapat berjalan sesuai yang direncanakan. 
d. Sasaran Dan Kelemahan Program Bantuan Langsung Tunai  
Penerima bantuan langsung tunai (BLT) adalah Rumah Tangga Sasaran 
sebanyak 19,1 Juta Rumah Tangga Sasaran hasil pendataan oleh BPS yang 
meliputi Rumah Tangga Sangat Miskin (poorest), Rumah Tangga Miskin (poor) 
dan Rumah Tangga Hampir Miskin (near poor) di seluruh wilayah Indonesia.  
1. Kelemahan Bantuan Langsung Tunai (BLT)  
Berkaca pada kebijkan BLT pada masa lalu yaitu kebijakan BLT pada 
tahun 2005 terdapat banyak masalah dan kelemahan yang ditimbulkan 
dengan adanya kebijakan BLT diantaranya yaitu :  
a) Kebijakan BLT merupakan kebijakan yang tidak efektiv dan efisien 





dimana kebijakan ini tidak dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat miskin. 
b) Efektifitas dan efisiensi dalam penerapan dana BLT yang tidak bisa 
diukur dan diawasi karena lemahnya fungsi pengawasan dari 
pemerintah terhadap kebijakan tersebut.  
c) Validitas data masyarakat miskin yang diragukan sehingga dapat 
berdampak pada ketepatan pemberian dana BLT terhadap masyarakat 
yang berhak. 
d) Kebijakan BLT memiliki kecenderungan menjadi pemicu konflik 
sosial di dalam masyarakat. 
e) Peran aktif masyarakat yang kurang atau minim sehingga 
optimalisasi kinerja program yang sulit di realisasikan.  
e. Besaran BLT Yang Di Terima Oleh Masyarakat  
 Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang disalurkan yaitu sebesar 
Rp.300.000/keluarga yang diberikan salama 3 bulan. BLT-Dana Desa ini bebas 
pajak sehingga program Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang diberikan oleh 
pemerintah kepada masyarakat miskin dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Karena program BLT ini bersifat sementara sehingga 
program ini hanya diadakan pada keadaan tertentu saja seperti adanya kenaikan 
harga BBM dan krisis ekonomi dunia seperti saat ini yaitu adanya krisis ekonomi 





f. Mekanisme Pendataan BLT  
Petugas melakukan pendataan di tingkat 
RT/RW  atau konsultasi dengan kepala 
Dusun.  
Verifikasi, Validasi, dan tabulasi data 
calon penerima BLT. 
 
    Penandatangan daftar calon penerima BLT. 
 
 
Publikasi daftar calon penerima BLT.  
 
    Pengesahan daftar calon penerima BLT.  
g. Keberlanjutan Program atau Sustainability  
Sustainable Development Goals atau SDGs merupakan seperangkat 
tujuan, sasaran, dan indikator pembangunan yang berkelanjutan yang bersifat 
universal. SDGs merupakan kelanjutan dan perluasan dari Millenium 
Development Goals (MDGs) yang telah dilakukan oleh negara – negara.  
 














Ada beberapa MDGs yaitu sebagai berikut : 
1. Mengurangi kemiskinan dan kelaparan  
2. Mencapai pendidikan yang universal  
3. Meningkatkan kesetaraan gander dan memperdayakan perempuan  
4. Menjamin keberlanjutan lingkungan  
5. Mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan  
Sustainable Development Goals sendiri bertujuan memberantas 
kemiskinan dan kelaparan, mengurangi ketimpangan dalam dan antar negara.  
Berbeda dengan MDGs, SDGs menegaskan pentingnya upaya mengakhiri 
kemiskinan agar dilakukan bersama dengan upaya strategis untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, menerapkan langkah kebijakan sosial untuk memenuhi 
aneka kebutuhan sosial seperti pendidikan, kesehatan, proteksi sosial, dan 
kesempatan kerja .  
2.2.4 Definisi Konsep   
Menurut Masri Srirangimbun (1985) menyatakan bahwa yang dinamakan 
dengan definisi konsep adalah unsur penelitian yang memiliki peran penting yang 
dapat digunakan oleh seorang peneliti dalam menggambarkan suatu fenomena 
secara alami .  
Jadi yang dinamakan dengan definisi konsep adalah yang menggambarkan 





mudah untuk dipahami. Dalam definisi konsepsional ini penulis menguraikan 
sebagai berikut :  
1. Efektivitas adalah pokok utama yang menyatakan berhasil tidaknya 
organisasi dalam melaksanakan suatu program atau kegiatan atau untuk 
mencapai tujuan dan mencapai target-targetnya yang ditentukan 
sebelumnya.  
2. Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah program bantuan pemerintah 
berjenis pemberian uang tunai atau beragam bantuan lainnya, baik bersyarat 
(conditional cash transfer) maupun tak bersyarat (unconditional cash 
transfer)  untuk masyarakat miskin.  
2.2.5 Pokok Penelitian  
Pokok-pokok penelitian adalah suatu langkah didalam suatu penelitian, hal 
ini peneliti melakukan penurunan terhadap variabel penelitian kedalam suatu 
konsep yang mampu memuat indikator agar lebih jelas dan rinci .  
Pokok penelitian yang dimaksud adalah :  
1. Efektivitas pelaksanaan program BLT dapat diukur dengan indikator 
berikut :  
a. Pencapaian Tujuan  
b. Integrasi  





2.2.6 Alur Pikir  
Berikut dibawah adalah bagan alur pikir penelitian yang diajukan oleh 
penulis sebagai gambaran umum penelitian ini :  





                                 
Pencapaian Tujuan     
 Integrasi  
               Adaptasi  





Langsung Tunai)  






BAB III  
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan guna 
untuk mencapai tujuan guna memperoleh dan mengarahkan jalannya penelitian.  
3.1 Tipe Penelitian  
Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dimana 
mendeskripsikan data-data secara naratif fenomena sosial tentang Efektivitas 
Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan 
Pangkah Kabupaten Tegal . Kirk dan Miller dalam Maleong (Maleong 2017:4) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.  
Menurut Sukmadinata (Sukmadinata 2007:60) penelitian kualititaf 
adalah“suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan pemikiran 
orang secara individu maupun kelompok.  
Menurut Sugiyono (Sugiyono 2018:7-8) menyatakan bahwa metode 
penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum 
lama, dinamkan metode pospositivisik karena berlandaskan pada filsafat 
pospositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode artistic, karena proses 





interpretive karena data hasil penelitian berkenaan dengan interpretasi terhadap 
data yang ditemukan di lapangan.  
Sedangkan pengertian deskriptif menurut Sugiyono (Sugiyono 2018:9) 
metode deskriptf diartikan sebagai “suatu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. “ 
3.2 Lokus Penelitian  
Lokus Penelitian ini dilakukan di Desa Pener Kecamatan Pangkah Kabupten 
Tegal .  
3.3 Jenis dan Sumber Data  
Keberadaan peneliti pada penelitian kualitatif sebagai human instrument, 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagi sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsir data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya.  
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah peneliti itu sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 







a. Data Primer  
Menurut Azwar (Azwar 2004:91) Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung, seperti hasil wawancara dari subjek penelitian dengan menggunakan 
alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 
informasi yang dicari. Data primer ini data yang langsung berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. 
Dalam penelitian ini data primernya adalah mengenai masalah Efektivitas 
Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan 
Pangkah Kabupaten Tegal dimana data ini diperoleh melalui hasil wawancara 
dengan beberapa informan.  
b. Data Sekunder  
Sumber data ini berasal dari literature berupa buku-buku, laporan-laporan, 
dokumen-dokumen, serta sumber lainnya yang relevan mencakup Efektivitas 
Pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan 
Pangkah Kabupaten Tegal. Hasil penelitian dari observasi / wawancara, akan 
lebih dapat dipercaya jika didukung melalui foto dan lain-lain.   
3.4 Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, ia harus mempunyai banyak 
pengalaman tentang latar penelitian, oleh karena itu seorang informan harus 





penelitian. Memilih seorang informan harus dilihat dari kompetensinya bukan 
hanya sekedar untuk menghadirkannya (Maleong 2006:132).  Adapun informan 
yang diwawancarai dalam penelitian ini antara lain :  
a. Kepala Desa Pener sebanyak 1 orang  
b. Perangkat Desa Pener sebanyak 3 orang  
c. Petugas BLT sebanyak 1 orang  
d. Masyarakat yang mendapatkan BLT sebanyak 19 orang  
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk mengumpulkan bahan-
bahan yang berhungan dengan penelitian yang dapat berupa data, fakta, gejala, 
maupun informasi yang sifatnya valid (sebenarnya), reliable (dapat dipercaya), 
dan objektif (sesuai dengan kenyataan). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan mencakup :  
a. Observasi  
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 







b. Wawancara  
Merupakan suatu proses tanya jawab atau diaolog secara lisan antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diinterview dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.  
c. Dokumenter  
Yaitu peneliti memperoleh data yang diperlukan dengan menggunakan  foto, 
hasil karya, dokumen-dokumen, peraturan, arsip-arsip dan sebagainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini.  
d. Studi Pustaka (Library research)  
Yaitu dengan membaca buku, majalah, surat kabar, undang-undang, dan 
media informasi lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.  
3.6 Teknik Analisis Data  
Analisis data kualitatif menurut (Maleong 2006) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan apa yang di ceritakan kepada orang lain. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis 
data ini menguraikan, menafsirkan dan menggambarkan data yang terkumpul 






a. Pengumpulan data  
Pengumpulan data ini adalah kegiatan pertama dalam sebuah penelitian 
yaitu mengumpulkan data pertama atau data mentah yang nantinya akan difilter 
dan diolah guna sebagai data penelitian yang akurat dan tepat.  
b. Redukasi data  
Redukasi data adalah proses penyederhanaan sebuah data yang telah 
dikumpulkan oleh peneliti, tahapan ini merupakan tahapan analisis data yang 
mempertajam atau membuat dan memutuskan sekaligus dibuktikan.  
c. Penyajian data  
Penyajian data adalah menyusun informasi dengan cara tertentu sehingga 
diperlukan penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan.  
3.7 Sistematika Penulisan  
Sistematika berfungsi memermudah orang lain dapat membaca atau 
mempelajari pembahasan untuk suatu pemaparan, adapun sistematika dalam 
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagian Awal Skripsi  
a. Halaman Sampul 
b. Halaman Judul  





d. Persetujuan Skripsi 
e. Pengesahan Skripsi  
f. Halaman Peruntukan 
g. Abstrak 
h. Kata Pengantar  
i. Daftar Isi 
j. Daftar Tabel 
k. Daftar Lampiran 
2. Bagian Utama Skripsi   
a. Bab I Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang  
1.2 Rumusan Masalah  
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
b.  BAB II Tinjauan Pustaka  
II.1 Kerangk Teori  
II.2 Definisi Konsep 
II.3 Pokok – Pokok Penelitian  





c. BAB III Metode Penelitian  
III.1 Tipe Penelitian  
III.2 Lokus Penelitian  
III.3 Jenis dan Sumber Data  
III.4 Informan Penelitian  
III.5 Teknik Pengumpulan Data  
III.6 Teknik Analisis Data  
III.7 Sistematika Penulisan  
d. BAB IV Deskripsi Wilayah Penelitian  
e. BAB V Hasil Penelitian  
f. BAB VI Pembahasan  
g. BAB Penutup  
3. Bagian Akhir Skripsi  
a. Daftar Rujukan  
b. Tabel – tabel  
c. Gambar – Gambar  







DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
4.1 Keadaan Umum Desa  
a. Letak Geografis  
Desa Pener  merupakan salah satu Desa di Kecamatan Pangkah Kabupaten 
Tegal. Desa Pener merupakan daerah dataran rendah. Dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut :  
1) Batas- batas wilayah Desa Pener sebagai berikut :  
1. Sebelah Utara   : Desa Penusupan  
2. Sebelah Timur  : Desa Dermasuci  
3. Sebelah Selatan  : Desa Kajen  
4. Sebelah Barat   : Desa Dukuhlo  
2) Luas Desa Pener adalah 183,247 Ha dengan rincian sebagai berikut : 
1. Tanah sawah irigasi teknis   : 115,859 Ha 
2. Tanah ½ irigasi tekhnis   : 15.000 Ha 
3. Tanah pekarangan / bangunan  : 24,465 Ha 





b. Keadaan Demografi (Kependudukan)  
Berdasarkan data pokok Desa Pener pada tahun 2019 jumlah penduduk 
sebanyak 5.785 jiwa. Adapun jumlah penduduk berdasarkan usia adalah sebagai 
berikut :    
Tabel IV.01 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin  
Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah Prosentase 
(%) 
0 - 6 tahun  305 orang 269 orang 574 orang  11,6 % 
7 - 12 tahun  287 orang 274 orang 561 orang  10,3 % 
13 - 18 tahun  263 orang 259 orang 522 orang  9,3  % 
19 - 25 tahun  319 orang 318 orang 637 orang 11,5 % 
26 – 40 tahun  613 orang 592 orang 1.205 orang  26,3 % 
41 – 55 tahun  629 orang 632 orang 1.261 orang  27 % 
56 – 65 tahun   274 orang 275 orang 549 orang  10 % 
65 – 75 tahun 182 orang       199 orang 381 orang  5,7 % 
Usia >75tahun      53 orang 42 orang 95 orang  2 % 
Jumlah      2.927 orang  2.864 orang  5.785 orang  100 % 





 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa jumlah usia 
produktif lebih banyak dibandingkan dengan jumlah usia anak – anak dan lansia. 
Perbandingan antara jumlah laki – laki dan perempuan penduduk Desa Pener lebih 
dominan jumlah laki – laki yaitu 2.927 orang dan dibandingkan jumlah 
perempuan yaitu 2.864 orang namun selisih antara jumlah laki – laki dan 
perempuan juga tidak terlalu banyak.  
Tabel IV.02 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat 
Pendidikan  
Laki – laki Perempuan Jumlah Prosentase 
(%) 
SD / Sederajat 1042 orang 1.066 orang 2.108 orang 40,4 % 
SMP / Sederajat 497 orang 446 orang 943 orang 26,8 % 
SMA / Sederajat 423 orang 345 orang 768 orang 25,5 % 
D-1 - 2 orang 2 orang 0 % 
D-3 16 orang 25 orang 41 orang 1,2 % 
S-1 19 orang 83 orang 102 orang 2,3 % 
Jumlah Total 1.997 orang 1.967 orang 3.964 orang 100 % 






Berdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa 
Pener sudah sadar mengenai pentingnya pendidikan atau wajib belajar selama dua 
belas tahun hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah pendidikan SLTA 
sebanyak 943 orang. Jadi mayoritas orang tua khususnya yang memiliki anak usia 
sekolah telah terbuka pola pikirnya dalam memperbaiki tingkat pendidikan anak-
anak nya.  
    Tabel IV.03  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencahariannya (Pekerjaan) 
Jenis Pekerjaan  Laki – laki  Perempuan  Jumlah  Prosentase  
(%) 
Petani / Buruh tani 1.700 orang 346 orang 2.046 orang 40 % 
Pedagang  112 orang 32 orang 114 orang 15,3 % 
Peternak  23 orang 8 orang 31 orang 2,3 % 
Buruh harian lepas 200 orang 100 orang 300 orang 24,3 % 
PNS  62 orang 55 orang 117 orang 15,2 % 
TNI / POLRI  5 Orang - 5 orang 0,4 % 
Jumlah  2.102 orang 541 orang 2.543 orang 100 % 
Sumber : Data pokok Desa Pener Tahun 2019 
Berdasarkan tabel diatas, mata pencaharian mayoritas Desa Pener adalah 





pencaharian sebagai pedagang biasanya mereka sebagian besar membuka usaha 
atau berjualan “MARTABAK”, sedangkan untuk masyarakat perempuan yang 
bermata pencaharian sebagai pedagang biasanya mereka berjulalan makanan 
ringan untuk anak-anak sekolah atau anak kecil.  Sedangkan untuk para petani 
atau buruh tani biasanya para petani menanami padi, jagung dan tanaman lainnya. 
Karena luas lahan pertanian di Desa Pener cukup luas dan biasanya sebagian para 
petani menjual hasil panennya ke pasar – pasar terdekat atau kepada tengkulak.  
c. Pemerintahan Desa Pener  
1. Pelayanan Masyarakat  
Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, pemerintah Desa 
Pener berupaya memberikan pelayanan yng baik kepada masyarakatnya. 
Terdapat 2 (dua) bentuk pelayanan yang ada di Desa Pener yang diberikan 







a. Pelayanan sosial kemasyarakatan  
Diantara pelayanan sosial kemasyarakatan yaitu dengan adanya 
penanganan  kematian yang dilakukan oleh kasi kesra dan dibantu dengan 
kaur umum. Serta pelayanan lainnya yang dilakukan oleh perangkat desa 
lainnya sesuai dengan tugasnya masing-masing.  
b. Pelayanan administrasi  
Pelayanan administrasi yang ada di Desa Pener yaitu meliputi 
pelayanan sebagai berikut :  
1) Pelayanan  KTP  
2) Pelayanan  KK (Kartu Keluarga)  
3) Surat Kelahiran  
4) Pengantar surat pindah  
5) Surat keterangan domisili  
6) Surat keterangan usaha (SKU)  
7) Ijin hajatan  
8) Ijin mendirikan bangungan (IMB)  






c. Visi Misi Desa Pener  
1) Visi adalah harapan yang di cita-citakan oleh lembaga itu sendiri. Visi 
berkaitan erat dengan pandangan ke depan menyangkut kemana 
organisasi yang harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya 
secara konsisten, tetap eksis, dan inovatif . 
Visi Desa Pener adalah “Terwujudnya Desa Pener yang mandiri, 
maju, aman, dan sehat, unggul dan makmur.”  
2) Misi Desa  
Misi adalah aktifitas yang harus dilakukan oleh organisasi agar 
tercapai visi yang telah ditetapkan :  
1) Mengembangkan pemanfaatan potensi sumber daya alam untuk 
meningkatkan pendapatan desa.  
2) Membangun sarana dan prasarana dalam bidang ekonomi 
terutama pada sector pertanian dan industri kecil melalui pola 
pemberdayaan,  
3) Memberdayakan dan meningkatkan peran terhadap masyarakat 
desa.  
4) Menciptakan kondisi lingkungan yang bersih dan kondusif 

















Gambar. IV.01 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Pener  
Sumber : Data pokok Desa Pener Tahun 2019 
5) Sarana dan Prasarana Desa  
Di dalam setiap Desa dalam hal pemenuhan sarana dan prasarana desa 
memanglah sangat diperlukan bagi masyarakat desa yang berada di dalam 
desa tersebut.  Sarana dan prasarana seperti halnya Kantor Desa yang 
dijadikan sebagai pusat pemerintahan desa tentu sangat diperlukan oleh 
Kepala Desa  
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masyarakat, dan kondisi kantor desa yang mudah dijangkau dari penjuru 
arah. Oleh karena itu kantor desa pener terletak berada di tengah – tengah 
pemukiman masyarakat atau penduduk desa pener.  
Selain kantor Desa, Desa Pener juga dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana yang lainnya seperti sarana pendidikan yang ada mulai dari 
tingkat pendidikan PAUD, TK, SD . serta sarana Kesehatan dan Bumdes. 
Berikut merupakan sarana dan prasarana yang ada di Desa Pener :  
Tabel IV.04  
Sarana dan Prasarana di Desa Pener  
NO Jenis Prasarana dan Sarana Desa Jumlah  
1. Kantor Desa  1 
2. Gedung TK/PAUD 2 
3. Gedung SD/M’I 4 
4. Masjid/Musholla  20 
5. Mobil Ambulance Desa  1 







Berdasarkan dari tabel diatas, sarana dan prasarana yang ada di Desa 
Pener belum cukup memadai karena pusat pendidikan yang ada hanya sampai 
tingkat SD saja, dan belum terdapat adanya puskesmas desa, maupun apotik 
desa. Namun dengan adanya ambulance desa masyarakat merasa terbantu dan 
apabila memerlukan kendaraan bermobil untuk membawa sanak saudara ke 
rumah sakit atau berobat diperbolehkan meminjam dan tanpa harus membayar 
sewa mobil sepeserpun.  
6) Program BLT di Desa Pener  
Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan bantuan tunai 
bersyarat maupun tidak bersyarat yang diberikan kepada masyarakat miskin 
untuk tetap memenuhi kebutuhan pokok / kebutuhan hariannya.  
Program BLT di Desa Pener sebelumnya sudah pernah ada yaitu pada 
saat pemerintahannya presiden SBY atau sekitar tahun 2005 yang diberikan 
kepada masyarakat karena adannya kenaikan harga BBM, dan saat ini BLT di 
Desa Pener diadakan kembali tepatnya pada tahun 2020 dimana BLT diberikan 
kepada masyarakat guna adanya pandemi virus corona yang masih ada hingga 
saat ini. 
Pembagian atau pencairan dana BLT yang ada di Desa Pener selalu di 
selenggarakan di Kantor Balaidesa Pener, Mekanisme pembagian BLT 
dilakukan dimana penerima BLT tidak dapat diwakilkan artinya harus datang 





mengambil karena sedang sakit kronis maka petugas BLT lah yang akan 
mendatangi rumah masyarakat si penerima BLT dan diberikan langsung oleh 
yang bersangkutan.   
Program BLT diberikan atau diterima oleh masyarakat per KK atau per 
Kelurga, dan besaran bantuan yang diterima  oleh masyarakat adalah sebesar Rp. 
300.000/bulan yang diberikan selama 3 bulan berturut-turut.  
Dimana program BLT yang diselenggarakan di Desa Pener ini diberikan 
langsung oleh perangkat desa yang ada yang kemudian biasanya di awasi oleh 
petugas dari Kecamatan maupun dari Polri guna mengawasi jalannya program 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Tipe penelitian yang digunakan penulis termasuk dalam kategori tipe penelitian 
deskriptif kualitatif. Oleh karena itu hasil penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
memberikan gambaran atas obyek penelitian yang berkaitan dengan evektifitas 
pelaksanaan program bantuan langsung tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan Pangkah 
Kabupaten Tegal.  
 Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, penulis melakukan proses pemilihan 
informan tidak pada besaran tetapi kedalaman informasi yang didapatkan dengan 
memilik orang – orang yang mengetahui bagaimana permasalahan yang ada dalam 
penelitian, hal ini agar tingkat kepercayaan dan validitas dari penelitian ini memiliki 
kepercayaan bagi pembaca.   
 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mencari tahu apakah pelaksanaan program 
BLT di Desa Pener sudah berjalan dengan baik, Apakah program BLT di Desa Pener 
sudah efektiv, Apakah ada hambatan – hambatan dalam program BLT di Desa Pener 
dan solusinya bagaimana . Pokok – pokok penelitian mengenai Efektivitas Pelaksanaan 
Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener Kecamatan Pangkah 
Kabupatenkec Tegal adalah sebagai berikut :  
1. Pencapaian Tujuan  





3. Adaptasi   
Untuk mengetahui apa yang sudah menjadi tujuan dalam penelitian 
ini, peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan kepada informan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan program BLT di Desa Pener. Adapun 
informan mencakup :  
a. Kepala Desa Pener  
Bapak Surip Widodo  
b. Sekertaris Desa (SEKDES)  
Bapak Mariman  
c. Kepala Urusan Keuangan  
Ibu Triana Dewi  Irawati, S.IP  
d. Kepala Seksi Pelayanan  
Bapak Fatchudin 
e. Petugas BLT  
 
Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd.  
 
f. Masyarakat Penerima Bantuan  
 
- Ibu Sulastri   - Ibu Tiah  - Ibu Zaetun 
- Ibu Sumiyati   - Ibu Neti  - Ibu Romlah  
- Ibu Darwati  - Ibu Sumitri   - Bapak Rahmat  
- Ibu  Yuliati  - Ibu Sainah  - Ibu Sri  
- Ibu Khodijah   - Ibu Muinah  - Ibu Kaniyah  
- Bapak Darso   - Bapak Koko  





5.1 Hasil Penelitian  
a. Pencapaian Tujuan   
Tujuan dari adanya program BLT ini adalah guna membantu 
kebutuhan masyarakat miskin, terutama disaat masa pendemi Covid-19 
seperti sekarang ini. Program BLT yang ada di Desa Pener ini sudah 
berlangsung sekitar 3 tahap dan diperuntukan bagi masyrakat yang 
mempunyai penyakit kronis / menua,  masyarakat yang secara ekonomi 
kurang, masyarakat yang terkena PHK atau putus kerja .    
1. Bagaimana proses penetapan yang akan menjadi calon penerima BLT ?  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Surip Widodo selaku 
Kepala Desa Pener mengtakan sebagai berikut : 
“Jadi proses penetapan calon penerima BLT itu kita melakukan 
Musdes terlebih dahulu, dimana kita melakukan musyawarah desa siapa 
saja yang sekiranya akan mendapatkan BLT, lalu kita meminta bantuan 
dari pihak RT, RW untuk melakukan pendataan sekiranya siapa yang 
berhak atau layak mendapatkan BLT yang sesuai.” (28 juni 2021)  
Adapun jawaban yang disampaikan oleh Bapak Mariman selaku 





“Ya mbak, untuk penetapan calon penerima BLT itu ya masyarakat 
yang memenuhi syarat calon penerima BLT salah satunya masyarakat yang 
rentan sakit atau mempunyai penyakit menua mbak . “ (28 juni 2021). 
Pendapat dari Ibu Triana Dewi Irawati, S.Ip selaku Kepala Urusan 
Keuangan menyampaikan sebagai berikut :  
“Jadi untuk penetapan calon penerima BLT itu diperoleh dari Musdes 
yang nantinya diverifikasi dan divalidisasi siapa yang layak mendapatkan 
BLT sesuai dengan kriteria atau syarat calon penerima BLT ”.  (28 Juni 
2021) 
Adapun jawaban yang disampaikan oleh Bapak Fatchudin selaku seksi 
Kepala Pelayanan menyampaikan bahwa :  
“ iya jadi untuk penetepan calon penerima BLT ya yang sesuai 
dengan syarat atau kriteria ya mbak kaya masyarakat yang belum dapet 
bantuan seperti bantuan PKH, Prakerja , atau bantuan lainnya terus 
masyarakat yang lansia yang cenderung punya penyakit menua atau 
masyarakat yang mempunyai anggota keluarga yang punya penyakit kronis 
,” (28 Juni 2021). 
Berdasarkan dari informasi yang telah disampaikan dari narasumber 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penetapan calon 
penerima BLT yang akan menjadi penerima BLT itu masyarakat yang 





masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan berupa PKH, Prakerja atau 
bentuk bantuan lainnya, masyarakat yang mempunyai penyakit kronis atau 
menua.    
1. Apakah target dan sasaran program BLT di Desa Pener sudah sesuai dengan 
kriteria yang ada atau sudah tepat sasaran ?  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sulastri selaku penerima BLT  
menyatakan bahwa :  
“saya rasa belum mbak, karena pada saat saya menerima BLT di 
Balaidesa sempat ada beberapa warga yang protes karena ada masyarakat 
yang secara ekonomi baik tapi mendapatkan BLT, sedangkan yang 
ekonominya tidak baik malah tidak mendapatkan BLT. Mangkaya ada yang 
protes mbak.”(28 Juni 2021)  
Adapun jawaban yang diberikan oleh ibu Darwati selaku penerima BLT  
menyampaikan sebagai berikut :  
“kayaknya belum ya mbak, soalnya tahun lalu waktu pembagian BLT 
ada yang protes karena tidak dapet BLT itu.” (28 Juni 2021)  
Berikut jawaban yang diberikan oleh ibu Yuliati selaku penerima BLT 
menyampaikan bahwa :  
“menurut saya sih belum mbak karena ini tetangga saya sudah lansia 





yang saya liat waktu pembagian BLT ada yang saya kira sudah mampu 
justru mendapatkan BLT” (28 Juni 2021)  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Sumiyati selaku penerima BLT juga 
menyampaikan sebagai berikut :  
“masih kurang tepat sasaran ya mbak, karena masih ada warga yang 
seharusnya berhak mendapatkan BLT justru tidak mendapatkan”(28 Juni 
2021).  
Adapun jawaban yang disampaikan oleh ibu Khodijah selaku penerima 
BLT menyampaikan bahwa :  
“ Kayaknya belum ya mbak, karena yang saya liat ada masyarakat yang 
sudah mampu tapi dapet BLT”. (28 Juni 2021) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Darso selaku penerima BLT 
menyampaikan sebagai berikut :  
“Bagi saya sih belum mbak, masa tetangga sebelah saya ini juga udah 
tua sakit – sakitan tapi ngga dapet “. (29 Juni 2021)  
Adapun jawaban wawancara dengan Bapak Koko selaku penerima BLT 
menyampaikan sebagai berikut :  
“ Masih kurang tepat mbak kalo menurut saya , ada yang sudah mampu 
tapi dapet kan harusnya ngga dapet ya mbak, karna sudah mampu kok 





Adapun jawaban yang disampaikan oleh Ibu Zaetun selaku penerima 
BLT menyampaikan sebagai berikut :  
“ Untuk tepat atau tidaknya mungkin belum ya mbak, ya soalnya 
kemaren saya liat adalah beberapa yang saya kira sudah mampu mbak, 
wong suamine merantau  ko kerja di luar kota secara ekonomi baik 
rumahnya juga bagus masa dapet  “. ( 29 Juni 2020 )  
Berdasarkan dari informasi yang disampaikan oleh narasumber diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa target dan sasaran untuk penerima BLT di 
Desa Pener belum sesuai, karena kurang telitinya pendataan yang dilakukan 
oleh pihak RT / RW dalam memilih calon penerima BLT. Dimana masih ada 
beberapa masyarakat yang dinilai sudah mampu secara ekonominya tetapi 
mendapatkan BLT tersebut, dan perlu adanya pendataan ulang dari pihak 
perangkat Desa agar di cek kembali apakah si penerima bantuan ini sudah 
sesuai atau tidak.   
b. Integrasi  
Integrasi merupakan suatu ukuran yang dilakukan kepada tingkat 
kemampuan suatu organisasi didalam mengadakan sosialisasi, komunikasi, 
dan pengembangan dengan organisasi lainnya. Atau dapat dikatakan  
integrasi merupakan suatu proses sosialisasi mengenai sebuah program yang 





1. Apakah sudah dilakukan sosialisasi mengenai program BLT kepada 
masyarakat ?  
Berdasarkan hasil wawaancara dengan Bapak Surip Widodo selaku 
Kepala Desa Pener menyatakan bahwa :  
“sudah mba, kita serahkan semua kepada RT/RW yang mengurusnya 
jadi mereka nantinya memberi tahu kepada masyarakat kapan dan dimana 
waktu pelaksanaan pembagian BLT, dan apa saja yang nantinya dibawa 
saat pengambilan BLT. “ (17 Juli 2021) 
Adapun jawaban yang diberikan oleh Bapak Mariman selaku 
sekertaris desa menyampaikan bahwa :  
“iya betul mbak, sebelum pelaksanaan program BLT kita terlebih 
dahulu melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang biasanya kami 
serahkan kepada pak RT / RW”. (17 Juli 2021)  
Berikut jawaban yang disampaikan oleh Ibu Tiah selaku penerima BLT 
menyampaikan sebagai berikut :  
“iya mbak bisanya kalo mau mengambil bantuan itu pak RT datang 
kerumah memberitahu waktu dan tempat pengambilan bantuan dan disuruh 
membaawa syarat-syarat yang harus dibawa juga seperti KK, KTP untuk 





Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebelum diadakannya program BLT pihak RT / RW selalu berupaya untuk 
mensosialisasikan program BLT kepada masyarakat. Seperti waktu dan 
tempat diadakannya pelaksanaan program BLT. 
2. Apakah waktu pelaksanaan program BLT sudah berjalan sesuai dengan 
waktu yang ditetapkan ?  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mariman selaku 
sekertaris desa menyampaikan bahwa :  
“Alhamdulilah untuk waktu pelaksanaan pembagian BLT kita tidak 
pernah telat mbak. Karena kalo telat nanti kita juga yang kena sanksi dari 
pengawas BLT.a “ (28 Juni 2021)  
Adapun jawaban yang diberikan oleh Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd 
selaku petugas BLT menyampaikan bahwa :  
“Tidak pernah terlambat mbak, untuk pembagian BLT.” (28 Juni 
2021) 
Hasil wawancara dengan ibu Tiah selaku penerima BLT 
menyampaikan bahwa :  
“Alhamdulilah selalu tepat mbak dalam pembagian BLT nya.”(28 





Adapun jawaban yang disampaikan oleh Bapak Rudi selaku penerima 
BLT menyampaikan bahwa :  
“Sudah tepat waktu mbak “ ( 28 Juni 2021)  
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Sri selaku penerima BLT 
menyampaikan sebagai berikut :  
“Alhamdulilah sudah tepat waktu mbak “ (28 Juni 2021)  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Neti selaku penerima BLT 
menyampaikan bahwa :  
“Sudah tepat waktu mbak tidak pernah telat dalam pembagian BLT”.  
(28 Juni 2021) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dalam penyaluran atau pembagian program BLT di Desa Pener sudah tepat 
waktu dan tidak pernah terlambat.  
3. Apakah jumlah uang yang diberikan sudah sesuai dengan yang diterima? 
Berdasarkan jawaban dari Bapak Surip Widodo, selaku Kepala Desa 
Pener menyatakan sebagai berikut :   
“Sudah sesuai ya mbak, karena kan jatahnya memang cuma 
300.000/KK ya yang kami berikan kepada masyarakat penerima BLT ya 





Berdasarkan jawaban dari Ibu Yuliati, selaku masyarakat penerima 
BLT  menyatakan sebagai berikut :  
“Katanya dapet 300.000 ribu ya mbak dan yang diterima juga segitu 
berarti sesuai mbak” (29 Juni 2021)  
Adapun jawaban yang disampaikan oleh Bapak Darso, selaku 
penerima BLT menyampaikan sebagai berikut :  
“Sudah sesuai mbak dapetnya 300.000 ribu” (29 Juni 2021)  
Dari hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 
uang yang diberikan atau dana BLT sudah sesuai dengan yang diterima 
yaitu senilai Rp. 300.000 .  
               





           
          (Sumber : Dokumentasi Sekertaris Desa ) 
Gambar diatas menunjukan bahwa dana yang diberikan kepada 
masyarakat sudah sesuai, yaitu sebesar Rp. 300.000 . 
c. Adaptasi  
Adaptasi adalah kemampuan organisasi yang dapat  menyesuaikan diri 
dengan  lingkungannya. Didalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 
bagaimana (penerima bantuan) dalam merealisaikan atau melaksanakan 
suatu program, apakah dengan adanya bantuan ini  membawa perubahan 
didalam membantu masyarakat yang kurang mampu. 
1. Apakah masyarakat cukup terbantu dengan adanya BLT ? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Sumitri, selaku masyarakat 
penerima BLT menyampaikan bahwa :   
“Kurang membantu mbak, karena jumlah uang yang diberikan tidak 





Adapun jawaban yang disampaikan oleh ibu Sainah, selaku 
masyarakat yang mendapatkan BLT menyampaikan bahwa :  
“Kalo dibilang membantu atau tidak ya cukup membantu untuk 
beberapa hari saja mbak. Tidak bisa untuk jangka panjang uangnya buat 
digunakan beli kebutuhan pokok “. (28 Juni 2021) 
Hasil wawancara dengan ibu Muinah selaku penerima BLT, 
menyampaikan bahwa :  
“Kurang membantu mba, karena saya kan sudah tua, saya juga 
mempunyai penyakit kalo bantuan uang yang diberikan BLT masih kurang 
untuk membeli obat apalagi untuk membeli kebutuhan pokok masih kurang 
mbak” (28 Juni 2021) 
Berikut hasil wawancara dengan ibu Kaniyah selaku penerima BLT, 
menyampaikan bahwa :  
“Alhamdulilah kalo untuk saya membantu ya mbak karena rezeki 
juga jadi mau nominalnya sedikit atau banyak ya tidak apa – apa saya 
cukup – cukupin buat kebutuhan sehari-hari”.(29 Juni 2021) 
Hasil wawancara dengan Bapak Rahmat selaku penerima BLT 
menyampaikan bahwa :  
“Tidak membantu mbak, masih kurang uangnya untuk membantu 





Adapun jawaban yang disampaikan oleh Ibu Romlah selaku 
penerima BLT menyampaikan sebagai berikut :  
“Kurang membantu mbak, wong Cuma 300 ribu aja paling sehari 
dua hari saja sudah habis “ (29 Juni 2021)  
Berikut jawaban yang disampaikan oleh Ibu Romlah selaku 
penerima BLT menyampaikan sebagai berikut :  
“Masih kurang membantu mbak “ (29 Juni 2021)  
Hasil jawaban – jawaban dari narasumber dapat penulis sampaikan 
bahwa besarnya bantuan yang diberikan dalam program BLT tidak 
membantu perekonomian masyarakat dalam jangka lama dan hanya dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakatnya sementara saja.  
2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh petugas BLT dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan ?  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd 
selaku petugas BLT menyampaikan sebagai berikut :  
“iya, strategi yang saya lakukan dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan itu dimana proses pembagian BLT sebisa mungkin harus 
disegerakan atau harus tepat waktu ya mbak, terus untuk proses 
pelaksanaanya juga saya meminta kepada petugas yang lainnya untuk 





masyarakat harus memathui protocol kesehatan jadi saya menghimbau 
agar masyarakat yang datang untuk mengambil BLT tersebut harus 
mematuhi protocol kesehatannya, agar pembagian BLT berjalan kondusif 
dan aman. Lalu untuk masyarakat penerima bantuan juga saya meminta 
agar yang dating langusng itu orangnya sendiri jadi tidak boleh diwakilkan 
mbak. “  (28 Juni 2021) 
Adapun jawaban yang disampaikan oleh Bapak Surip Widodo selaku 
Kepala Desa Pener menyampaikan bahwa :  
“ seperti yang disampaiakan oleh Bapak Akhamd Zaeni, strategi yang 
dilakukan dalam mencapai tujuan yang diharapkan itu seperti pembagian 
BLT yang tidak pernah terlambat, masyarakat penerima BLT yang 
mengambil bantuan tersebut tidak boleh diwakilkan dan masyarakat yang 
datang untuk mengambil bantuan juga harus mematuhi protocol kesehatan 
yang ada.” (28 Juni 2021). 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Triana Dewi Irawati, S.Ip 
menyampaikan sebagai berikut : 
“ Ya jadi strategi yang dilakukan oleh kami dalam program BLT 
sesuai seperti yang disampaikan oleh Bapak Kades dan Bapak Akhmad, tapi 
untuk masyarakat yang sekiranya tidak dapat mengambil sendiri misal 





langsung kerumahnya biar ketemu sama orangnya langsung mbak.” (28 
Juni 2021)  
Gambar 4.1 Proses Pembagian BLT yang mengutamakan protokol    
kesehatan 
            
(Sumber : Dokumentasi Sekertaris Desa)  
          
(Sumber : Dokumentasi Sekertaris Desa) 
Gambar diatas menunjukan bahwa protokol kesehatan untuk 
menggunakan masker, jaga jarak QA, dan tersedianya handsainitaizer 
diberlakukan saat pengambilan dana BLT. Hal ini bertujuan untuk 





Dari hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
yang dilakukan oleh petugas BLT dalam mencapai tujuannya yaitu dengan 
pembagian BLT yang tepat waktu, dalam pelaksanaan program BLT 
masyarakat diharuskan mematuhi protokol kesehatan, dan dalam 
pengambilan BLT tersebut tidak boleh diwakilkan, dan apabila ada 
masyarakat yang tidak dapat hadir mengambil sendiri maka petugas BLT 
yang akan mendatangi rumah si penerima BLT.  
3. Apakah  ada hambatan - hambatan dalam  program BLT ?  
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Surip Widodo selaku Kepala 
Desa Pener menyampaikan sebagai berikut :  
“ Hambatan yang kita alami dalam program BLT ini adanya 
pengaduan dari beberapa warga ya mbak yang bilang bahwa ada warga 
yang sudah mampu tapi dapet BLT” (28 Juni 2021) 
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd selaku 
petugas BLT menyampaikan bahwa :  
“Ya mbak, ada hambatan dan kendalanya dimana banyak masyarakat 
yang tidak mendapatkan BLT itu  mengadukan bahwa masih ada 
masyarakat yang dinilai sudah mampu secara ekonomi tetapi mendapatkan 
BLT ”. (28 Juni 2021) 
Adapun jawaban dari Bapak Mariman selaku sekertaris desa 





“Seperti yang dikatakan oleh Bapak Akhamad mbak, hambatan – 
hambatan yang dalam program BLT ini ya adanya pengaduan dari 
beberapa masyarakat yang menilai bahwa masih ada masyarakat yang 
dinilai sudah mampu tapi dapet BLT, sedangkan yang ekonominya dinilai 
masih kurang justru tidak mendapatkan BLT tersebut ”. 
 (28 Juni 2021)   
Dari hasil wawancara yang disampaikan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program BLT hambatan – hambatan 
yang dirasakan oleh oleh petugas BLT yaitu adanya pengaduan dari 
masyarakat yang tidak mendapatkan BLT menilai bahwa masih ada 
beberapa masyarakat yang mampu jutru mendapatkan BLT sedangkan 
masyarakat yang kurang mampu justru tidak mendapatkan BLT nya.  
5.2 Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, untuk 
mempermudah dalam memahami hasil penelitian, selanjutnya kemudian 
dikelompokan ke dalam dua bagian pembahasan, yaitu :  
a. Pencapaian Tujuan  
Merujuk pada hasil penelitian, dapat dilihat bahwa dalam hal :  
1) Proses penetapan calon penerima BLT adalah melalui proses Musyawarah 





RW untuk mendata siapa – siapa saja yang sekiranya di RT / RW tersebut 
yang berhak mendapatkan BLT yang sesuai dengan syarat atau kriteria calon 
penerima BLT.  
2) Target / sasaran dalam penerima BLT di Desa Pener belum tepat sasaran, 
dimana masih ada masyarakat yang sesuai dengan kriteria penerima BLT 
justru tidak mendapatkan BLT tersebut sedangkan masih ada beberapa 
masyrarakat yang dinilai secara ekonominya baik justru mendapatkan BLT.   
b. Integrasi 
Merujuk pada hasil penelitian, dapat dilihat bahwa dalam hal :  
a) Sebelum diadakannya program BLT ini masyarakat sudah terlebih dahulu 
disosialisasikan mengenai adanya BLT , dimana sosialisasi tersebut 
disampaikan langsung oleh pihak RT/RW kepada masyarakat mengenai 
waktu dan tempat pelaksanaan program BLT dan juga apa saja yang harus 
dibawa saat pengambilan dana BLT.  
b) Waktu pelaksanaan program BLT di Desa Pener sudah berjalan sesuai 
dengan waktu yang tetapkan, artinya bahwa dalam penyaluran BLT sudah 








c. Adaptasi  
a) Dengan adanya program BLT ini dinilai belum mampu membantu 
perekonomian atau kebutuhan masyarakat karena dana yang diberikan dinilai 
masih kurang dalam memenuhi kebutuhan dan hanya mampu membantu untuk 
beberapa hari saja.  
b) Strategi yang dilakukan oleh petugas BLT dalam pelaksanaan program BLT 
agar mencapai tujuan yang dihrapkn yaitu dengan melakukan pelaksanaan 
kegiatan pembagian BLT yang tepat waktu, tetap melakukan protocol kesehatan 
dalam pengambilan dana BLT,  dan pada saat pengambilan dana BLT 
masyarakat diwajibkan untuk mengambilnya sendiri dan tidak boleh diwakilkan 
guna menghindari hal – hal yang tidak diinginkan.  
c) Dalam pelaksanaan program BLT di Desa Pener, masih dirasakan adanya 
hambatan – hambatan yang dirasakan oleh petugas BLT dimana banyaknya 
pengaduan dari masyarakat bahwa masih ada beberapa masyarakat yang dinilai 









  BAB VI 
PENUTUP 
6.1 KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pelaksanaan program BLT 
di Desa Pener Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal dapat penulis simpulkan 
sebagai berikut :  
a. Pelaksanaan program BLT di Desa Pener sudah berjalan dengan baik, 
dimana dapat dilihat waktu pelaksanaan pembagian BLT selalu tepat waktu 
dan tidak pernah terlambat. Dan juga dalam hal pengawasan sudah baik 
terlihat saat pelaksaan program BLT selalu ada pengawasan yang hadir dari 
Kecamatan maupun Polri yang mengawasi jalannya program BLT.  
b. Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa Pener belum efektiv 
dimana target atau sasaran penerima BLT belum tepat sasaran, hal tersebut 
dilihat dari masih adanya masyarakat yang sesuai kriteria namun tidak 
mendapatkan BLT. Sedangkan menurut beberapa masyarakat yang 
menerima BLT berpendapat bahwa  masih ada masyarakat yang secara 
ekonomi baik justru mendapatkan BLT. Dan program BLT di Desa Pener 
belum mencapai tujuan yang diharapkan dimana tujuan dari adanya program 
BLT ini adalah membantu perekonomian masyarakat namun kenyataannya 
program BLT ini dinilai belum mampu membantu perekonomian 





oleh penerima BLT bahwa dana atau nominal yang diberikan belum cukup 
untuk membantu perekonomian masyarakat  
c. Masih ada faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program BLT 
ini, dimana adanya pengaduan dari beberapa masyarakat yang menganggap 
bahwa masih adanya masyarakat yang dinilai mampu secara ekonomi tetapi 
mendapatkan BLT, sedangkan masyarakat yang tidak mampu dan sudah 
sesuai dengan kriteria penerima BLT justru tidak mendapatkan BLT. Solusi 
dalam mengatasi hambatan tersebut perangkat desa nantinya akan lebih 
selektif lagi dalam memilih calon penerima BLT dan pihak RT / RW yang 
juga harus lebih bersikap adil dalam penetapan calon BLT agar tidak terjadi 














6.2 SARAN  
Penulis mengajukan saran sebagai berikut :  
1. Tim pelaksana Program BLT seharusnya dalam penetapan calon penerima 
BLT harus lebih teliti lagi agar penerima BLT dapat diberikan sesuai 
dengan kriteria calon penerima BLT atau tepat sasaran.  
2. Tim pelaksana Program BLT harus meningkatkan kerja sama yang baik 
dengan tingkat RT / RW dalam proses penetapan calon penerima BLT. 
3. Pendataan dengan observasi kasat mata perlu disertai dengan wawancara 
sehingga dapat menentukan calon penerima BLT yang benar – benar 
membutuhkan  
4. Dalam proses pelaksanaan penyaluran program BLT harus tetap 
dipertahankan kualitas dalam penyaluran program BLT secara tepat waktu. 
5. Pengawasan dalam program BLT perlu melakukan evaluasi dalam 
menentukan rekruitmen calon penerima, pelaksanaan program, dan 
pencairan dana dengan lebih baik lagi.  
6. Masyarakat perlu untuk menanyakan secara langsung terhadap petugas BLT 
apabila ada ketidak pahaman mengenai program BLT sehingga tidak akan 
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1. Pencapaian Tujuan  
Adalah seluruh upaya dari pencapaian tujuan harus dipandang sebagai 
sebuah proses. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yakni Kurun waktu 
dan sasaran yang merupakan target kongkrit dari sebuah program.  
a. Bagaimana proses penetapan yang akan menjadi calon penerima BLT ? 
b. Apakah target dan sasaran program BLT di Desa Pener sudah sesuai dengan 
kriteria yang ada atau sudah tepat sasaran ?  
2. Integrasi  
Integrasi berkaitan dengan proses sosialisasi. Yang mana hal ini adalah 
sebuah pengukuran dari sebuah organisasi apakah sudah mampu mengadakan 
sosialisasi dan menjalin komunikasi dengan organisasi lainnya atau belum.  
a. Apakah sudah dilakukan sosialisasi mengenai Program BLT ? 
b. Apakah waktu pelaksanaan program BLT sudah berjalan sesuai dengan  
waktu yang ditetapkan ?  
c. Apakah dalam pelaksanaan program BLT ada pengawas atau petugas yang 
turun langsung untuk mengawasi jalannya pelaksanaan program BLT?  





3. Adaptasi  
Adalah kemampuan untuk melakukan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya . Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan pengisian 
tenaga kerja.  
a. Apakah masyarakat cukup terbantu dengan adanya BLT ?  
b. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh petugas BLT dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan ?  
c. Apakah dalam pelaksanaan program BLT ada kendala-kendala yang 
dihadapi ? lalu bagaimana solusinya  
d. Apakah dengan adanya program BLT di Desa Pener sudah mencapai 













Transkrip Wawancara Kepala Desa Pener  
Narasumber : Surip Widodo  
Jabatan : Kepala Desa Pener  
Tanggal/Waktu : 28 Juni 2021  
1. Pewawancara : Bagaimana proses penetapan yang akan menjadi calon 
penerima BLT ?  
Bapak Surip Widodo : iya, jadi untuk proses penetapan calon penerima BLT 
dimana kita melakukan Musdes terlebih dahulu mbak, lalu kita serahkan kepada 
ketua RT/RW supaya mendata siapa saja yang berhak mendapatkan BLT di 
RT/RW mereka.  
Pewawancara : Apakah sebelum dilakukannya kegiatan program BLT sudah 
dilakukan so msialisasi terlebih dahulu ?  
Bapak Surip Widodo : Pasti kita lakukan sosialisasi terlebih dahulu kepada 
masyarakat penerima BLT hal itu juga kita kembalikan kepada ketua RT/RW 
supaya mereka mensosialisasikan kepada masyarakatnya mengenai kapan waktu 
pelaksanaan pencairan BLT, dan bagaimana cara mencairkan BLT, dan apa saja 
yang nantinya harus dibawa sebagai bukti bahwa ia adalah penerima BLT  
Pewawancara : Apakah waktu pelaksanaan program BLT ini sudah 
dilaksanakan secara tepat waktu pak ?  





Pewawancara : Apakah jumlah uang yang diberikan kepada penerima BLT 
sudah sesuai pak ?  
Bapak Surip Widodo : sesuai mbak, bantuan yang diberikan kan senilai Rp. 
300.000 ya kita kasih segitu mbak. 
Pewawancara : Bagaimana strategi yang dilakukan oleh penyelenggara 
program BLT dalam mencapai tujuan yang diharapkan ?  
Bapak Surip Widodo : Untuk strategi yang kita upayakan agar program ini 
berjalan dengan yang diharapkan kita selalu melakukan kegiatan secara tepat 
waktu, penerima BLT harus mematuhi protokol kesehatan kalo mau mengambil 
uangnya, dan yang mengambil bantuan juga harus orang tersebut tidak boleh 
diwakilkan .  
Transkrip Wawancara Petugas BLT 
Narasumber  : Bapak Akhmad Zaeni, S. Pd  
Jabatan : Petugas BLT  
Hari/Tanggal : 28 Juni 2021   
Pewawancara : Apakah waktu pelaksanaan program BLT ini sudah berjalan 
dengan waktu yang ditetapkan ?  
Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd : Untuk sejauh ini, pelaksanaan program BLT 
alhamdulilah berjalan selalu tepat waktu mbak, tidak pernah terlambat dalam 





Pewawancara : Apakah selalu ada pengawas yang datang saat pelaksanaan 
program berlangsung :  
Bapak Akhamd Zaeni, S.Pd : iya pasti mba, selalu ada pengawas yang hadir 
saat pelaksanaan BLT guna memantau atau mengawasi jalannya pelaksanaan 
program BLT ini. Biasanya dari Kecamatan, Polri datang mba. 
Pewawancara : Apakah strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan program 
BLT sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan ?   
Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd : Alhamdulilah sudah mba, dimana strategi yang 
kita lakukan yaitu dalam ketepatan waktu yang selalu terselenggara dengan baik 
dan selalu mematuhi protokol kesehatan saat pelaksanaan pembagian program 
BLT, dan dalam pengambilan dana yang mengambil harus sendiri tidak boleh 
diwakilkan .  
Pewawancara : Selama program BLT berjalan apakah ada hambatan atau 
kendala yang dihadapi oleh petugas BLT ?  
Bapak Akhmad Zaeni, S.Pd : Ada mba, dimana waktu bulan November saat 
pelaksanaan program BLT berlangsung ada beberapa masyarakat yang protes 
kekita dan menyampaikan bahwa pembagian BLT ini tidak adil dan tidak tepat 
sasaran dimana masyarakat menganggap bahwa masih ada yang lebih buruk 
ekonominya tetapi tidak mendapatkan bantuan sedangkan masyarakat yang 






Transkrip Wawancara Masyarakat Penerima BLT  
Narasumber : Ibu Tiah  
Profesi  : Ibu Rumah Tangga  
Tanggal/Waktu : 28 Juni 2021  
 Pewawancara : Apakah program BLT di Desa Pener ini sudah tepat sasaran?  
Ibu Tiah : Sepertinya belum ya mbak, karena ini tetangga saya yang 
berkecukupan suaminya punya usaha martabakan malah dapet. Sedangkan ada 
yang masih kurang mampu justru tidak dapet . 
Pewawancara : Apakah selama pembagian BLT pernah terlambat dalam 
pembagiannya ?  
Ibu Tiah : Alhamdulilah saya liat tidak pernah terlambat mbak, kalo saya 
dikasih tau Pak RT besok disuruh ambil bantuan ya beneran besoknya kita 
dibagiin bantuan .  
Pewawancara : Apakah ibu merasa terbantu dengan adanya program BLT ini ?  
Ibu Tiah : Belum ya mbak, soalnya yang di dapet Cuma Rp. 300.000 aja paling 
3 hari juga habis.  
Pewawancara : Apakah sebelum dilakukannya pelaksanaan program BLT 





Ibu Tiah : iya mbak, sosialisasi seperti waktu pelaksanaan BLT kapan, 
tempatnya dimana, dan disuruh bawa surat – surat yang diperlukan untuk 
pencocokan data . biasanya pak RT kerumah untuk memberikan informasi 
semacam itu . 
Pewawancara : Menurut ibu, apakah program BLT ini dapat mensejahterakan 
masyarakat miskin ?  
Ibu Tiah : Belum mbak, yang didapat saja dananya sedikit ya tidak 
mensejahterakan masyarakat mbak.  
Pewawancara : Apakah dalam pelaksanaan program BLT petugas BLT 
menjalankan tugasnya dengan baik ?  
Ibu Tiah : iya alhamdulilah petugasnya baik – baik mbak, kalo kita bingung 
untuk ngambilnya selalu di arahin dan dikasih tau caranya .  
Pewawancara : Selama program BLT berlangsung apkah ada pengawas yang 
datang untuk mengawasi jalannya program BLT ?  
Ibu Tiah : iya biasanya ada ko mbak, ada polisi atau tentara gitu yang ngawasin 
Pewawancara : Dalam pelaksanaan program BLT ini apakah ada kendala atau 
hambatan yang di rasakan ?  
Ibu Tiah : tahun lalu sempet mbak ada ribut – ribut beberapa orang yang dating 
ke balai desa saat pembagian BLT mereka datang untuk protes kalo yang dapet 
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